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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Instalasi Farmasi RSAU dr. 

Efram Harsana tentang waktu tunggu pelayanan resep obat rawat jalan poli saraf 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Rata-rata waktu tunggu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan resep non 

racik adalah 32,2 menit.  

2. Rata-rata waktu tunggu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan resep racik 

adalah 79,8 menit.  

Rata-rata waktu tunggu di Instalasi Farmasi RSAU dr. Efram Harsana 

menunjukkan belum memenuhi standar pelayanan minimal rumah sakit sesuai 

dengan Kepmenkes Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 yang mempunyai standar 

pelayanan minimal untuk resep non racik ≤ 30 menit dan resep racikan ≤ 60 

menit. 

B. Saran  

1. Bagi RSAU dr. Efram Harsana  

a. Diharapkan agar memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pelayanan di RSAU dr. Efram Harsana.  

b. Diperlukan evaluasi berkala selama 3 (tiga) bulan sekali untuk 

memperbaiki waktu tunggu pelayanan resep pasien rawat jalan 

poli saraf. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Beberapa saran yang diperlukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

meneliti tentang waktu tunggu pelayanan resep rawat jalan poli saraf 

adalah:  

a. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian , dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya. 

b.  Peneliti selanjutnya yang mengambil tema serupa diharapkan 

untuk selanjutnya melakukan penelitian untuk hal-hal yang apa 

saja yang mempengaruhi waktu tunggu berdasarkan Permenkes.  
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